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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian mengenai sikap mahasiswa terhadap demokrasi 5 

perguruan tinggi di Kota Bandung, yaitu Institut Teknologi Bandung, Universitas 

Katolik Parahyangan, Universitas Islam Bandung, Universitas Kristen Maranatha, 

dan Universitas Komputer Indonesia, dapat disimpulkan bahwa sikap mahasiswa 

terhadap demokrasi di kategorikan tinggi t. Sebagaian besar mahasiswa juga 

sudah menerapkan bentuk demokrasi secara empirik yang dikemukakan oleh 

Robert A. Dahl dan juga nilai-nilai demokrasi yang dikemukakan oleh Henry B. 

Mayo. Walaupun belum seluruhnya dapat diterapkan oleh semua mahasiswa. 

Mahasiswa memiliki sikap yang tinggi terhadap tiga komponen yang ada. Namun, 

pada komponen konatif masih terdapat mahasiswa yang masuk ke dalam kategori 

rendah dengan jumlah yang cukup banyak. Oleh karena itu, dapat dikatakan sikap 

mahasiswa terhadap demokrasi tidaklah optimal. Kesimpulan ini berdasarkan 

ketiga komponen dari sikap, yaitu: 

1. Komponen Kognitif 

 Kepercayaan mahasiswa mengenai apa yang berlaku atau apa yang 

benar dalam demokrasi masuk ke dalam kategori tinggi  

 Mahasiswa memiliki kepercayaan yang lebih tentang adanya 

keanekaragaman pendapat, kepentingan, dan tingkah laku. 
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  Kepercayaan yang paling sedikit dimiliki oleh mahasiswa, yaitu 

terhadap kebebasan pers yang ada di dalam negara demokrasi 

 Mahasiswa belum sepenuhnya mempercayai apa yang berlaku dan apa 

yang benar di dalam demokrasi khususnya demokrasi yang ada di 

Indonesia. 

2. Komponen Afektif 

 Emosi subjektif atau perasaan (mendukung atau tidak mendukung) 

yang dimiliki mahasiswa terhadap demokrasi masuk ke dalam kategori 

tinggi.  

 Mahasiswa memberi dukungan lebih pada kebebasan pendapat yang 

ada.  

 Dukungan paling sedikit diberikan mahasiswa untuk kontrol yang 

dilakukan masyarakat (termasuk mahasiswa) atas keputusan 

pemerintah. 

 Mahasiswa belum sepenuhnya mendukung bentuk demokrasi yang 

telah di terapkan, khususnya demokrasi di Indonesia 

3. Komponen konatif

 Perilaku atau kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri 

mahasiswa berkaitan dengan demokrasi masuk ke dalam kategori 

tinggi.  

 Semua mahasiswa memiliki perliku yang baik dengan tidak 

mendiskriminasi kaum disabilitas. 
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 Rendahnya kemauan atau kesediaan  mahasiswa untuk bergabung 

ataupun memegang jabatan di dalam partai politik. 

 Turunnya semangat atau kesediaan mahasiswa untuk untuk turut serta 

dalam demonstrasi.  

 Ketiga komponen sikap tersebut mempolakan arah sikap yang seragam 

sehingga kita dapat mengetahui bagaimana sikap mahasiswa terhadap demokrasi, 

dimana hal ini sesuai dengan teori Rosenberg dan Hovland. Selain itu, tidak 

optimalnya sikap mahasiswa terhadap demokrasi juga sesuai dengan latar 

belakang penulis dalam penelitian ini, dimana salah satu indikasi awal dari 

penelitian ini adalah mulai lunturnya demokrasi di kalangan mahasiswa.  

7.2 Saran 

  Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka saran yang diberikan peneliti 

untuk meningkatkan atau mengoptimalkan sikap mahasiswa terhadap demokrasi 5 

perguruan tinggi di Kota Bandung, yaitu: 

 Mahasiswa adalah generasi penerus bangsa, sehingga mahasiswa perlu 

meningkatkan perannya untuk turut serta secara langsung dalam proses-

proses demokrasi yang berjalan di Indonesia. 

 Mahasiswa perlu meningkatkan pemahamannya tentang demokrasi, 

khususnya demokrasi yang berlaku di Indonesia. Dengan adanya 

pemahaman mahasiswa tentang demokrasi hal ini akan menimbulkan 

kepercayaan mahasiswa tentang demokrasi sehingga mahasiswa akan 

memberi dukungan terhadap hal-hal yang berlaku dalam demokrasi 



 
 

84 
 

tersebut dan pada akhirnya mahasiswa akan memiliki perilaku atau mau 

untuk berperilaku sesuai dengan demokrasi sebagaimana mestinya. 

 Mahasiswa perlu meningkatkan kepercayaannya terhadap kebebasan pers 

yang ada. Hal ini mengingat tingkat kepecayaan paling sedikit ada pada  

kebebasan pers yang ada di dalam negara demokrasi. Sejalan dengan itu, 

maka jaminan oleh pemerintah terhadap kebebasan pers di Indonesia perlu 

untuk ditingkatkan. Sehingga kebebasan pers ini dapat benar-benar 

dirasakan. Dengan adanya peningkatan jaminan oleh pemerintah maka 

mahasiswa pasti mendukung adanya kebebasan pers. Sehingga hal ini 

dapat meningkatkan kesediaan mahasiswa untuk membuat tulisan-tulisan 

di media massa.  

 Perlu adanya sosialisasi Pemilu (Pemilihan umum) agar tidak ada lagi 

mahasiswa yang tidak menggunakan hak pilihnya. 

 Mahasiswa perlu menanamkan nilai-nilai atau norma-norma demokrasi. 

Sehingga dapat terciptanya generasi muda yang demokratis dan 

terciptanya pemerintahan yang baik. 
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